
KESIMBANGAN HIDUP SEORANG MUSLIM 

 

يْنهُُِِنَحْمَدهُُِِالَْحَمْدلُلهِ رُهُِِوَنسَْتعَه نِِْوَنعَوُْذبُهااللهِِِوَنَسْتغَْفه نَاِشُرُوْرهِِمه نِِْانَْفسُه مه ِسَي هئاَتهِِوه

ههِِمَنِِْ.أعَْمَالهنَا لَِِّفلََِِاللُِِيَّهْده يَِِفلََِِيُّضْلهلِِْوَمَنِِْلهَُِِمُضه ِلآاَهلهَِِانَِِْاشَْهَدُِ .لهَُِِهَاده

يْكَِِوَحْدهَُِِاهلاَّاللُِ داًِانََِِّوَاشَْهَدُِِلَهُِِلاشََره ِعَلىَِِصَل هىِالَل هُمَِّ .وَرَسُوْلهُُِِعَبْدهُُِِمُحَمَّ

د يْنَِِوَصَحـبْهههِِآلهههِِوَعَلىَِِمُحَمَّ ا .اجَْمَعه يِِْ.ِ بعَْدُِِأمََّ ِنفَْسه نهيْ ِأوُْصه ِاللُ بَادَ ِعه فيََا

ِفَازَِالْمُتَّقوُْنَِوَإهيَّاكُمِْ ِفقََدْ ،ِأعَُوْذُِبهاللهِ.ِبهتقَْوَىِالله يْمه ِالْكَره تاَبههه قَالَِاللُِتعََالَىِفهيِْكه

َِ ِاللََّّ ِاتَّقوُا ِآمَنوُا ينَ ِالَّذه ِأيَُّهَا ِيَا ، يْمه حه ِالرَّ حْمَنه ِالرَّ ِالله ِبهسْمه ، يْمه جه ِالرَّ ِالشَّيْطَانه نَ مه

ِوَلاِتمَُوتنَُِّ ِتقُاتههه وَأنَْتمُِْمُسْلهمُونَِِحَقَّ ِإهلاَِّ

 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah memberi hidayah dan taufik 

kepada kita, sehingga pada kesempatan ini kita masih bisa melaksanakan ibadah 

salat jumat bersama tanpa ada rintangan, hambatan dan ganguan yang mengganggu 

ibadah kita.   

Sholawat dan salam kita sanjungkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, 

para keluarganya, para sahabat dan seluruh pengikutnya. Selanjutnya pada 

kesempatan khotbah siang ini, saya berwasiat kepada diri saya sendiri dan kepada 

hadirin semua untuk selalu menjaga ketaqwaan kita kepada Allah SWT, Sebab hanya 

dengan menjaga ketakwaan, kita akan selamat dan bahagia di dunia dan di akhirat 

kelak. 

 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Allah Swt telah memberikan  predikat kepada umat Islam sebagai umat yang 

pertengahan, yaitu umat yang berada di tengah-tengah antara umat-umat lainnya. 

Umat yang berada di tengah karena mampu menyeimbangkan dan meratakan amal 

dalam seluruh aspek kehidupan ini. Allah swt berfirman : Al Baqarah : 143 

ةًِِجَعَلْنَاكُمِِْوَكَذلَهكَِ ِِعَلَىِشهَُداَءِل هتكَُونوُاِِْوَسَطًاِأمَُّ سُولُِِوَيكَُونَِِالنَّاسه يداًِعَليَْكُمِِْالرَّ  شَهه

“Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan 

agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia dan agar Rasul Muhammad 

menjadi saksi atas perbuatan kamu” (QS. Al Baqarah :  143)  

Secara Eksplisit ayat tersebut mengajarkan kita untuk menjaga hidup yang 

seimbang. 

 



Pertama : Seimbang antara ilmu dan amal. 

Umat Islam dalam hidupnya harus bisa menyeimbangkan antara ilmu dan 

amal. Tidak  hanya menekankan pada ilmu saja, tanpa diimbangi dengan amal 

perbuatan yang nyata dalam kehidupan ini. Sifat seperti ini adalah sifat yang 

dimurkai oleh Allah SWT, sebagaimana firman-Nya : 

ينَِِأيَُّهَاِيَا ندَِِمَقْتاًِكَبرَُِِتفَْعلَوُنَِِلَاِِمَاِتقَوُلوُنَِِلهمَِِآمََنوُاِالَّذه هِِعه  تفَْعَلوُنَِِلَاِِمَاِتقَوُلوُاِأنَِاللََّّ

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tidak kamu kerjakan.” ( QS. Ash Shof : 2-3 ) 

Mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan, artinya seseorang hanya 

menjadikan ajaran Islam hanya sebagai islamologi, ilmu pengetahuan tentang Islam 

yang hanya dibicarakan, didiskusikan dan diseminarkan tanpa ada prakteknya 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan ironisnya lagi, amalan sehari-harinya justru 

bertentangan dengan ajaran Islam yang biasa dibicarakan di berbagai tempat. 

Agar kita tidak tersesat, paling tidak 17 kali dalam sehari semalam kita 

memohon, kita membaca ayat dalam surat Al Fatihah : 

نَا رَاطَِِاهده رَاطَِِ.المُستقَهيمَِِالص ه ينَِِصه مِِْأنَعمَتَِِالَّذه مِِْالمَغضُوبهِِغَيرهِِعَلَيهه ِوَلاَِِعَلَيهه

ال هينَِ  الضَّ

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri 

nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 

mereka yang sesat.” 

Jalan yang lurus adalah jalannya umat Islam, yaitu umat yang 

menggabungkan antara ilmu dan amal secara bersamaan. Sedang jalan orang-orang  

yang dimurkai oleh Allah adalah jalannya umat Yahudi yang hanya menekankan 

keilmuan tapi kosong dari pengamalan. Sedang jalan orang-orang yang sesat adalah 

jalannya umat Nashara yang hanya semangat di dalam beribadah, tapi tidak punya 

bekal ilmu yang cukup. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Kedua : Seimbang antara rasa takut dan harapan.     

Takut terhadap dosa-dosa yang dikerjakannya tidak mendapat ampunan, 

takut terhadap harapan yang tidak dikabulkan. Seorang muslim yang baik adalah 

yang menggabungkan antara rasa takut terhadap siksaan Allah karena dosa-

dosanya dan dalam waktu yang sama, dia sangat mengharap rahmat dan ampunan 

dari-Nya. Allah SWT. telah menggambarkan dengan indah kedua hal tersebut yang 

terdapat dalam diri seorang muslim yang baik. 



ينَِِأوُلَـئهكَِ مُِِإهلىَِيَبْتغَوُنَِِيدَعُْونَِِالَّذه يلةََِِرَب ههه ِوَيخََافوُنَِِرَحْمَتهَُِِجُونَِوَيرَِِْأقَْرَبُِِأيَُّهُمِِْالْوَسه

 مَحْذوُرًاِكَانَِِرَب هكَِِعَذاَبَِِإهنَِِّعَذاَبَهُِ

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 

mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan 

rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya;  sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu 

yang (harus) ditakuti.” ( QS. Al Isra’ : 57 ) 

 

Ketiga : Seimbang di dalam menjalankan ajaran agama, sehingga tidak 

bersikap berlebihan (Ifrath) dan juga tidak bersikap meremehkan ( Tafrith ). 

Seorang muslim di dalam hidupnya tidak boleh terlalu berlebih-lebihan 

dalam menjalankan ajaran Islam, yaitu melampaui batas dari apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah dan rasul-Nya. Tidak boleh - umpamanya - dia berlebih-

lebihan di dalam melaksanakan sholat tahajud sehingga tidak ada waktu tidur sama 

sekali, akhirnya pagi hari dia dalam keadaan lemah dan kusut, serta tidak semangat 

menjalani kehidupan sehari-hari karena belum istirahat semalam penuh. Begitu 

juga seorang muslim tidak boleh - umpamanya - melakukan puasa ngebleng (puasa 

tiap hari) tanpa berbuka sedikitpun, atau membujang selamanya, tidak mau 

menikah dengan seorang perempuan dengan dalih bahwa menikah itu akan 

melalaikan ibadahnya. 

Itu semua adalah bentuk-bentuk berlebihan di dalam menjalankan ajaran 

agama yang dilarang di dalam Islam. Islam mengajarkan kepada umatnya 

untuk seimbang di dalam ibadah dan amalannya. Dalam suatu hadist yang 

diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra, bahwasanya ia berkata  : 

“Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan 

bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan setelah diberitakan 

kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka 

berkata, “Ibadah kita tak ada apa-apanya dibanding Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga 

yang akan datang?” Salah seorang dari mereka berkata, “Sungguh, aku akan shalat 

malam selama-lamanya.” Kemudian yang lain berkata, “Kalau aku, maka sungguh, 

aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka.” Dan yang lain 

lagi berkata, “Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya.” 

Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kepada mereka seraya 

bertanya: “Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang 

yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku 

berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 



Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku.” ( HR Bukhari, 

no : 4675 )     

Dalam hadist Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah saw bersabda : 

ينَِِإهنَِّ ينَِِادَِّيشَُِِوَلنَِِْيسُْرِ ِالد ه ِِأحََد ِِالد ه دوُاِغَلَبَهُِِإهلاَّ بوُاِفَسَد ه رُواِوَقَاره ينوُاِوَأبَْشه ِبهالْغدَْوَةهِِوَاسْتعَه

وْحَةهِ نِِْوَشَيْءِ ِوَالرَّ  الدُّلْجَةهِِمه

“Agama itu sangat ringan dan siapapun yang membebani keberagamaannya secara 

berlebihan tidak akan sanggup menanggungnya. Jadi engkau tidak perlu berlebihan, 

tetapi cobalah untuk mendekati kesempurnaan dan terimalah kabar baik bahwa 

engkau akan diberi ganjaran; dan shalatlah di pagi hari, siang dan dipenghujung 

malam “.( HR Bukhari, no 1 : 38 ) 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Keempat : Keseimbangan dunia dan akhirat 

Allah SWT. Berfirman dalam Al Qur’an surat Al Qashas ayat 77 : 

ُِِآتاَكَِِفهيمَاِوَابْتغَهِ رَةَِِالدَّارَِِاللََّّ يبكََِِتنَسَِِوَلَاِِالْآخه نَِِنصَه نِالدُّنْيَاِمه ُِِأحَْسَنَِِكَمَاِوَأحَْسه ِإهلَيْكَِِاللََّّ

ِِفهيِالْفَسَادَِِتبَْغهِِوَلَاِ َِِإهنَِِّالْْرَْضه بُِِّلَاِِاللََّّ ينَِِيحُه ده ِالْمُفْسه

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” ( Qs Al 

Qashash : 77 ) 

Demikianlah sebuah tadzakir lewat khutbah Jum’ah yang kita sampaikan 

semoga kita selalu dalam Bimbingan AllhSWT dapat menjaga Keseimbangan 

Hidup,untuk meraih kebahagiaan Dunia Akherat, Aamiin 

يْمهِ جه ِالرَّ نَِالشَّيْطَانه ِمه ِبهالله يْمهِِ .أعَُوْذُ حه ِالرَّ حْمَنه ِالرَّ ِالله ِبهسْمه .ِ ِلَفهيِ.ِوَٱلۡعصَۡره نَ نسََٰ ِٱلۡۡه إهنَّ

ِ ِوَتوََاصَوۡاِْبهِ .خُسۡر  ته لهحََٰ لوُاِْٱلصََّٰ ينَِءَامَنوُاِْوَعَمه ِٱلَّذه ِإهلاَّ بۡره ِوَتوََاصَوۡاِْبهٱلصَّ ه ِ.ٱلۡحَق 

ِالْحَِ كْره ِوَالذ ه نَِالْْيََاته ِمه ِبهمَافهيْهه ِوَنَفعََنهيِْوَإهيَّاكُمْ يْمه ِالْعظَه ِفهيِالْقرُْآنه ِلهيِْوَلكَُمْ يْمِبَارَكَِاللُ كه

يْمِ كَره ادِ  مهِ.ِإهنَّهُِجَوَّ احه هِاغْفهرِْوَارْحَمِْوَأنَْتَِأرَْحَمُِالرَّ ب   .يْنوَقلُِْرَّ


